Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 E. ISSN. 2775-2445
. ®
JB'

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS TIKTOK PADA
MATERI AT-TAHIYYAT WA AT-TA'ARUF DI SEKOLAH
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
KELAS X MAN PALOPO

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

Emha Alifka Syam!", Riski Apriliani, Al-Gazaly®, Hj. Kartini*, Aishiyah Saputri
Laswi®
1%.23.45 Universitas Islam Negeri Palopo
*Email: alifkasyam02@gmail.com, aprilriski22@gmail.com, 2202030046(@uinpalopo.ac.id,
kartini@uinpalopo.ac.id, aishiyahsaputrilaswi@uinpalopo.ac.id

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i2.4649

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji tingkat validitas media pembelajaran video interaktif
berbasis Tik Tok pada materi At-Tahiyyat Wa At-Ta'aruf; (2) menganalisis tingkat praktikalitas
penggunaan media tersebut oleh guru dan siswa kelas X MAN Palopo; serta (3) mengukur tingkat
efektivitas media video interaktif berbasis Tik Tok dalam meningkatkan motivasi belajar atau minat
siswa pada pembelajaran bahasa Arab pada materi At-Tahiyyat Wa At-Ta'aruf di Sekolah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X Man Palopo. Penelitian ini menggunakan penelitian dengan
metode Research & Development (R&D) dengan menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri
dari lima tahap: (1) tahap analisis (analysis), (2) perancangan (design), (3) pengembangan
(development), (4) penerapan (implementation), (5) evaluasi (evaluation). Penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas X MAN Palopo, dengan 18 responden pada bulan November 2025 untuk mengetahui
tingkat validitas dan praktikalitas media pembelajaran ini. Hasil dari pengembangan ini adalah: (1)
Tingkat Validitas Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Tik Tok pada Materi At-Tahiyyat Wa At-
Ta'aruf di Sekolah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X dari hasil validitasi oleh validator
materi sebesar 92% dengan kategori sangat valid, dan hasil validitasi oleh validator media sebesar
83% dengan kategori sangat valid (2) Tingkat Praktikalitas Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Tik
Tok pada Materi At-Tahiyyat Wa At-Ta'aruf di Sekolah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X
dari hasil praktikalitas oleh guru mata pelajaran sebesar 94% dengan kategori sangat praktis dan hasil
praktikalitas oleh siswa menggunakan angket respon memperoleh persentase sebesar 87,8% dengan
kategori praktis. Analisis pre-tes dan post-test menunjukkan hasil perhitungan rata-rata N-Gain score
dari 18 siswa menunjukkan nilai sebesar 0,88 skor ini termasuk dalam kategori “keefektifan tinggi”
karena berada di atas nilai 0,7. Adapun persentase N-Gain score (%) yang diperoleh adalah 88,28%.
Berdasarkan hasil tersebut, media bahan ajar berbasis Tik Tok pada materi At-Tahiyyat Wa At-
Ta'aruf dinyatakan layak, serta mampu meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab kelas X MAN Palopo.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Interaktif, TikTok

1. PENDAHULUAN

Guruan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Guruan perlu
menerapkan metode pengajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman untuk
mencapai pembelajaran yang efektif. Penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran menjadi
salah satu aspek yang terus berkembang dalam era digital saat ini.

Pengembangan bahan ajar merupakan wujud pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip tertentu yang diadaptasi dari teori-teori pembelajaran. Oleh karena itu dengan
hadirnya pembelajaran digital ini maka posisi pembelajaran bahasa Arab tidak bisa hanya sebatas
pembelajaran di buku saja, tetapi juga harus mengikuti tantangan di dalam dunia digital sehingga
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diperlukan adanya pengembangan bahan ajar yang menarik.

Materi At-Tahiyyat Wa At-Ta'aruf merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran
bahasa Arab. Materi ini membahas tata cara dan adab dalam berkenalan dan menyampaikan salam
kepada orang lain sesuai dengan tuntunan Islam. Kosakata dan ungkapan-ungkapan bahasa Arab yang
lazim digunakan saat bertemu dan berkenalan tercakup dalam materi ini. Siswa juga diajarkan adab
dan etika dalam berinteraksi, seperti mengucapkan salam dengan ramah, memandang lawan bicara,
berjabat tangan (bagi non-mahram), dan menunjukkan sikap yang santun.

Pembelajaran materi At-Tahiyyat Wa At-Ta'aruf bertujuan untuk membiasakan siswa
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari sejak dini, khususnya dalam
berinteraksi dan menjalin hubungan baik dengan sesama. Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran
materi At-Tahiyyat Wa At-Ta'aruf perlu dilakukan agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Penggunaan bahan ajar berbasis TikTok dapat menjadi salah satu inovasi
dalam pembelajaran materi ini.

Pengembangan bahan ajar berbasis Tik Tok tidak hanya memberikan bahan ajar kepada siswa,
tetapi juga menyajikan pembelajaran yang menarik, tidak membosankan, dan relevan dengan zaman.
Siswa dapat berinteraksi tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan berbagai sumber belajar untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Jika pembelajaran bahasa Arab tidak dikembangkan sesuai dengan
tantangan dunia digital, generasi muda yang paling banyak menggunakan media digital dan teknologi
informasi akan kehilangan minat terhadap dunia Bahasa Arab. Hal ini akan berdampak pada sektor-
sektor lain yang berkaitan dengan bahasa Arab.

Oleh karena itu, pengenalan dunia bahasa Arab harus terus dilakukan kepada generasi muda
melalui pemanfaatan media digital, salah satunya melalui aplikasi TikTok. TikTok merupakan
platform media sosial yang sangat populer di kalangan remaja. TikTok menjadi aplikasi mobile paling
populer di dunia pada tahun 2019-2022 terutama selama pandemi COVID-19 dan Diperkirakan
mencapai 1,5 miliar pengguna aktif bulanan. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk membuat
video pendek dengan berbagai macam efek dan musik. Selain itu, TikTok dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi secara menarik dan kreatif.

Pemanfaatan Tik Tok dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa. Selain itu, TikTok juga dapat membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran secara
lebih mendalam. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah mengubah pola
hidup masyarakat, termasuk pola belajar siswa. Siswa saat ini lebih menyukai belajar dengan cara
yang menarik dan interaktif.

Para guru dan peneliti telah banyak melakukan pemanfaatan Tik Tok dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Tik Tok dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa, serta dapat membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran secara lebih
mendalam. TikTok dapat diolah sebagai media untuk mengembangkan bahan ajar atau pembelajaran
interaktif yang menarik bagi siswa. Pengembangan bahan ajar ini bukan hanya didasarkan atas
kepentingan pengembang, melainkan merupakan alternatif pemecahan masalah pembelajaran.

Mempelajari bahasa Arab merupakan suatu pekerjaan yang sangat kompleks. Pembelajaran
bahasa Arab bukan serangkaian langkah mudah yang bisa diamati dan diprogram dalam sebuah
panduan singkat. Beberapa kalangan di dunia akademik maupun non-akademik memiliki prinsip
bahwa mempelajari bahasa Arab adalah hal yang rumit. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab
berbasis digital merupakan sebuah praktik instruktif yang dapat membantu pelajar tidak hanya di
kalangan akademisi saja, tetapi juga untuk semua kalangan.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) merupakan salah satu satuan guruan keagamaan tingkat
menengah yang terletak di bagian pusat kota Palopo, hal ini menjadi mendukung akses internet dan
penggunaan teknologi yang baik di sekolah, MAN Palopo dibawah naungan kementerian Agama
Republik Indonesia memuat mata pelajaran Bahasa Arab di setiap tingkatan dan tentunya
membutuhkan inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Berangkat dari fenomena tersebut,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan sebuah inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi yang ada, peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi. Bahan ajar
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sebagai salah satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar merupakan poin yang sangat penting
untuk dikembangkan dan diintegrasikan dengan teknologi yang ada, peneliti kemudian memilih
aplikasi TikTok sebagai basis atau media untuk mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi
dengan alasan yang telah diuraikan sebelumnya.

Berdasarkan uraian fenomena diatas, peneliti kemudian merumuskan judul penelitian berikut
sebagai dasar dan penunjang dalam melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Tik Tok pada At-Tahiyyat Wa At-Ta'aruf di Sekolah dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Siswa Kelas X MAN Palopo”.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode Research and Development (R&D) dalam penelitian ini. Peneliti
mengembangkan bahan ajar berbasis aplikasi TikTok untuk materi At-Tahiyat Wa At-Ta'aruf dalam
pembelajaran bahasa Arab di sekolah. Pengembangan ini menerapkan model ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model ini memastikan inovasi yang
dihasilkan menjadi efektif, efisien, dan dapat diandalkan.

Model ADDIE dibuat skema oleh Branch sebagai desain sistem pembelajaran dapat dilihat
pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Model Pengembangan AADIE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pengembangan bahan ajar berbasis Tik Tok dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah
prosedur pengembangan model ADDIE yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya yaitu:
1. Analysis (4nalyze)

Tahap analisis merupakan tahap awal model pengembangan. Pada tahap ini peneliti melakukan
kajian awal terhadap kondisi awal siswa kelas X MAN Palopo melalui observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran bahasa Arab. Hasil analisis menunjukan bahwa siswa memiliki latar
belakang pendidikan yang beragam, di mana sebagian besar berasal dari Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang sebelumnya belum pernah mendapatkan pembelajaran bahasa Arab secara formal.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dasar bahasa
Arab, khususnya pada materi At-Tahiyyat wa At-Ta’aruf. Selain itu, proses pembelajaran yang masih
didominasi oleh penggunaan buku teks dan metode ceramah dinilai kurang mampu menarik perhatian
dan minat serta meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif
dan cenderung membosankan, padahal karakteristik siswa kelas X MAN Palopo merupakan generasi
yang akrab dengan teknologi digital. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang
inovatif dan kontekstual berbasis teknologi untuk membantu siswa memahami materi dasar bahasa
Arab secara lebih mudah, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan belajar mereka.

Adapun bahan ajar di MAN Palopo khusus pada kelas X untuk materi At-Tahiyyat wa At-
Ta’aruf adalah Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 83 Tahun 2023 Sebagai bahan ajar
pendukung, guru mengarahkan siswa menggunakan kamus Arab-Indonesia dan sebaliknya serta
internet. Pada tahap ini, peneliti juga menelaah kurikulum dan mengkaji referensi-referensi yang
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sesuai dengan kebutuhan siswa untuk mata pelajaran Bahasa Arab mengenai materi At-Tahiyyat wa
At-Ta’aruf. Telaah kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum apa yang diterapkan dalam
pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di MAN Palopo adalah Kurikulum Merdeka. Dalam hal ini,
berdasarkan hasil analisis terhadap kurikulum, dipilih 1 Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi
sasaran pengembangan yaitu materi tentang At-Tahiyyat wa At-Ta’aruf.

Analisis permasalahan yang ditemukan di MAN Palopo, maka dikembangkan sebuah media
pembelajaran video interaktif berbasis Tik Tok yang menarik dan dapat membangkitkan motivasi dan
minat belajar siswa serta dapat diakses dimanapun dan kapanpun selama Handphone atau laptop
memiliki jaringan internet.

2. Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti mulai merancang bahan ajar baik dari segi penyajian isi materi,
penyusunan tampilan materi maupun tampilan masing-masing layar dalam bahan Ajar. Bahan ajar
dirancang dengan menggunakan Aplikasi Canva dan CapCut. Bahan ajar yang akan dihasilkan adalah
bahan ajar berbasis TikTok dengan materi At-Tahiyyat wa At-Ta’aruf. Adapun nama akun yang buat
oleh enehtl adalah (@ T a’arufArab. Ada pun tampilan pada tahap desaln adalah sebagal berikut :
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Gambar 3. Desain Aplikasi Capcut

Setelah perancangan video interaktif selesai didesain, tahap selanjutnya perancangan instrumen
media pembelajaran video interaktif. Perancangan instrumen dibuat berdasarkan kebutuhan dalam
proses penelitian. Instrumen yang dirancang pada penelitian ini yaitu berupa instrumen lembar
validasi dan lembar angket praktikalitas. Sebanyak 2 instrumen validasi yang dirancang untuk
diberikan kepada masing-masing validator sesuai dengan bidang dan keahliannya yakni ahli media
dan ahli materi. Lembar validasi memuat beberapa pernyataan yang dapat mengukur tingkat kevalidan
produk sebelum diuji cobakan di lapangan. Adapun angket praktikalitas diberikan kepada 18 orang
siswa dan guru mata pelajaran Bahasa Arab MAN Palopo pada saat pengimplementasian produk.
Lembar angket praktikalitas memuat beberapa pernyataan yang berbentuk check list pada skala likert
yang telah disediakan. Pernyataan-pernyataan tersebut terkait dengan media pembelajaran video
interaktif berbasis Tik Tok yang telah dibuat untuk mengetahui praktis atau tidaknya media
pembelajaran video interaktif berbasis Canva tersebut dalam pembelajaran.
3. Pengembangan (Development)
a. Pembuatan Produk

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan produk. Pada tahap ini bahan ajar
dikembangkan sesuai dengan tahap desain. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji validitas
terhadap bahan ajar yang dikembangkan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar yang dikembangkan.
Gambarnya sebagai berikut:
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Gambar 4. Tampilan Aplikasi TikTok
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b. Analysis data

Sebelum dilakukan uji coba produk pada tahap implementasi, maka terlebih dahulu prosedur
yang dilakukan oleh peneliti adalah memvalidasi media pembelajaran video interaktif berbasis Tik
Tok yang telah dikembangkan untuk mengetahui tingkat kevalidannya.

1) Analisis Penilaian Validasi Ahli Materi

Produk penggembangan yang diserahkan kepada ahli materi adalah berupa video interaktif
berbasis Tik Tok. Validasi pada ahli materi dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2025 oleh Ustadz
Mustofa S.Pd.I., M.Pd.I (dosen UIN Palopo) selaku dosen ahli materi video interaktif berbasis Tik
Tok. Hasil validasi yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan rumus, yaitu:

Skor yang diperoleh
Nilai = Skor maksimum ideal x 100

Terdapat 13 item indikator yang memiliki 5 kriteria penilaian sehingga skor maksimal yang
diperoleh adalah 65 (13 item indikator x 5 kriteria penilaian), hasil validasi diperoleh total skor 60
sehingga diperoleh nilai kevalidan 92%.

a) Data Kuantitaif

Hasil skor persentase kelayakan media kemudian dikonversikan ke dalam kalimat dengan
pedoman tabel kriteria kelayakan aplikasi. Hasil penilaian media pembelajaran oleh ahli materi adalah
92% sehingga dikategorikan “Sangat Valid”, sehingga materi yang termuat dalam media yang
dikembangkan sudah layak diterapkan pada pembelajaran dan tidak memerlukan revisi penuh, namun
tetap perlu mempertimbangkan kritik dan saran yang diberikan oleh validator ahli materi.

b) Data Kualitatif
1) Analisis Penilaian Validasi Ahli Media

Produk penggembangan yang diserahkan kepada ahli media adalah berupa video interaktif
berbasis Tik Tok. Validasi pada ahli media dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2025 oleh Saskia Nur,
S.Pd., MPd. (dosen UIN Palopo) selaku dosen ahli media video interaktif berbasis TikTok. Hasil
validasi yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan rumus, yaitu:

Skor yang diperoleh
Nilai = Skor maksimum ideal x 100

Terdapat 12 item indikator yang memiliki 5 kriteria penilaian sehingga skor maksimal yang
diperoleh adalah 60 (12 item indikator x 5 kriteria penilaian), hasil validasi diperoleh total skor 50
sehingga diperoleh nilai kevalidan 83%. Berikut analisis data penilaian validasi ahli media disajikan
pada tabel berikut:

a) Data Kuantitatif
Berikut hasil perhitungan validasi ahli media:
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Skor yang diperoleh
Nilai = Skor Maksimum Ideal x 100
50
= 60 X
= 83% 100%

Hasil skor persentase kelayakan media kemudian dikonversikan ke dalam kalimat dengan
pedoman tabel kriteria kelayakan aplikasi. Hasil penilaian media pembelajaran oleh ahli media adalah
83% schingga dikategorikan “Sangat Valid”, sehingga materi yang termuat dalam media yang
dikembangkan sudah layak diterapkan pada pembelajaran dan tidak memerlukan revisi penuh, namun
tetap perlu mempertimbangkan kritik dan saran yang diberikan oleh validator ahli media
b) Data Kualitatif

Table 1. Saran Ahli Media
No Saran
Kata pengantar perlu dipersingkat agar lebih mudah dipahami
Menambahkan terjemahan Indonesia pada judul besar
Menambahkan backsound (musik) agar tidak monoton

W N~
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4. Memperbaiki beberapa kesalahan dalam penulisan
5. Mengedit dan mengatur urutan video agar lebih terstruktur

Berdasarkan saran dari ahli media yang terdapat pada tabel 4.5., peneliti telah melakukan
perbaikan dengan saran yang diberikan sebelum media digunakan pada tahap selanjutnya.
4. Penerapan (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap setelah media pembelajaran dinyatakan valid oleh para
ahli dan telah melalui proses revisi. Pada tahap selanjutnya peneliti menguji media pembelajaran
berbasis Tik Tok pada materi At-Tahiyyat wa At-Ta’aruf (salam dan perkenalan) kepasa siswa kelas
X MAN Palopo, melalui angket praktikalitas respon guru dan siswa dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan penggunaan media dalam proses pembelajaran.penilaian kepraktisan tersebut
diperoleh melalui penyebaran angket kepada guru dan siswa setelah media digunakan dalam
pembelajaran. Berikut hasil praktikalitas terhadap guru dan siswa.

a. Analisis hasil praktikalitas oleh guru mata pelajaran

Produk penggembangan yang diserahkan kepada ahli materi adalah berupa video interaktif
berbasis Tik Tok. Validasi pada ahli materi dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2025 oleh Ustadz
Hamsyar Atmaja, S.Pd. (Guru Mata Pelajaran) selaku ahli materi video interaktif berbasis Tik Tok.
Hasil validasi yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan rumus, yaitu:

Skor yang diperoleh
Nilai = Skor maksimum ideal x 100

Terdapat 14 item indikator yang memiliki 5 kriteria penilaian sehingga skor maksimal yang
diperoleh adalah 70 (14 item indikator x 5 kriteria penilaian), hasil validasi diperoleh total skor 66
sehingga diperoleh nilai kevalidan 94%.

Berikut hasil perhitungan praktikalitas oleh guru mata pelajaran:
Skor yang diperoleh
Nilai = Skor Maksimum Ideal x 100

66
= 70 x100%
= 94%

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif pada tabel 4.6. yang diperoleh dari uji praktikalitas
oleh guru, media pembelajaran mendapatkan skor 94% dari hasil keseluruhan. Mengacu pada tabel
kriteria praktikalitas, skor 94% ini termasuk kategori “Sangat Praktis”, sehingga media pembelajarn
yang dikebangkan sudah praktis dan tidak perlu dilakukan revisi secara menyeluruh.

b. Praktikalitas Siswa

Materi at-tahiyyat wa at-ta’aruf yang disajikan menggunakan media pembelajaran berbasis Tik
Tok telah diuji coba pada 18 siswa di MAN Palopo. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
media pembelajaran berbasis Tik Tok yang dikembangkan, peneliti membagikan angket kepada setiap
siswa. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai penilaian siswa terhadap materi at-
tahiyyat wa at-ta’aruf dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Tik Tok
Berikut hasil perhitungan respon siswa:

Skor yang diperoleh

Nilai = Skor maksimum ideal  x 100
870
= 990 X
= 87,8% 100%

Berdasarkan angket respon terhadap 18 siswa MAN Palopo, diperoleh hasil persentase terhadap
kepraktisan media pembelajaran video interaktif berbasis Tik Tok dengan persentase 87,8% dan
dikategorikan “Sangat Praktis”. Hasil tersebut menunjukkan adanya respon positif dari siswa terhadap
produk sehingga dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Tik Tok praktis untuk
diterapkan pada pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN Palopo.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap akhir dari langkah-langkah pengembangan model ADDIE yaitu tahap evaluasi, pada
tahap evaluasi ini menyempurnakan produk yang telah dikembangkan. Pada tahap evaluasi ini
terdapat dua tahapan yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif merupakan tahapan untuk
mengumpulkan data di setiap tahapan. Pada tahap evaluasi dalam proses pengembangan media
pembelajaran video interaktif berbasis Tik Tok yang dilakukan oleh peneliti ialah revisi dan perbaikan
pada setiap tahapan, revisi dilakukan sebagai pertimbangan dalam memperbaiki dan
menyempurnakan media yang telah dikembangkan. Berikut rincian evaluasi formatif yang dilakukan
setiap tahapan dalam penelitian:

Tabel 2. Evaluasi Formatif Setiap Tahapan
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No. | Tahap ADDIE TuJuan. Aspek d.l Respoden/pelaksana
Evaluasi evaluasi
1. Analysis Menentukan Kurikulum dan | Peneliti, Guru, Siswa
(Analisis) kebutuhan karakteristik
guru dan siswa | siswa
2. Design Merancang Rancangan Peneliti
(Perancangan) media sesuai | storyboard,
hasil analisis alur video dan
naskah
3. Development Membuat, Kualitas media | Peneliti, Ahli Materi,
(Pengembangan | memvalidasi video (audio, | Ahli Media
) dan merevisi | visual,isi), dan
media materi
4. Implementation | Menerapkan Keterlibatan Guru Dan Siswa
(Penerapan) media secara | siswa dan
terbatas kesesuaian
dengan
pembelajaran
5. Evaluation Menilai Peningkatan Siswa-Siswi Kelas X
(Evaluasi) efektivitas pemahaman
media video siswa,
perbedaan pre-
test dan post-
test

Sedangkan pada evaluasi sumatif di akhir pengembangan produk untuk mengetahui pengaruh
dan efektivitas produk yang telah dikembangkan dengan pemberian pre-fest dan post-test kepada
siswa.

c. Uji hasil efektivitas

Uji efektifitas dilakukan dengan mengukur hasil pre dan post tes yang dilakukan pada siswa
yang disajikan dalam tabel 2.

Tabel 3. Hasil Pre dan Post Tes Siswa

PERHITUNGAN N-GAIN SCORE

No. POST PRE POST Skor Ideal N-Gain N-Gain
TEST TEST PRE (100-Pre) Score Score

(100%)
1. 100 60 40 40 1 100%
2. 100 40 60 60 1 100%
3. 90 80 10 20 0,5 50%
4. 100 90 10 10 1 100%
5. 100 70 30 30 1 100%
6. 90 50 40 50 0,80 80%
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7. 100 60 40 40 1 100%
8. 100 50 50 50 1 100%
9. 90 30 60 70 0,86 86%
10. 90 50 40 50 0,80 80%
11. 80 40 40 60 0,67 67%
12. 100 80 20 20 1 100%
13. 100 70 30 30 1 100%
14. 100 90 10 10 1 100%
15. 100 30 70 70 1 100%
16. 80 50 30 50 0,60 60%
17. 90 40 50 60 0,83 83%
18. 90 40 50 60 0,83 83%
MEAN 93,33 53,33 40 47,78 0,88 88,28

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji pre dan post tes 18 siswa kelas X MAN Palopo diperoleh rata-
rata pre-test sebesar 53,33, sedangkan rata-rata post-test sebesar 93,33. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media atau bahan ajar yang dikembangkan.

Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan rata-rata 0.88, atau dalam bentuk persentase sebesar
88,28%. Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain, nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi (>
0,76). Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media video
pembelajaran sehingga dapat disimpulkan media ini efektif untuk diterapkan pada pembelajaran
bahasa Arab di kelas X.

B. Pembahasan

Penelitian yang berjudul pengembangan bahan ajar berbasis tik tok pada materi at-tahiyyat wa
at-ta'aruf di sekolah dalam pembelajaran bahasa arab kelas X MAN Palopo dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
validitas, praktikalitas, dan efektifitas dari media pembelajaran video interaktif berbasis Tik Tok.
Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai masalah terkait pembelajaran bahasa
Arab di kelas X MAN Palopo serta menganalisis karakteristik siswa. Peneliti kemudian menganalisis
materi yang perlu dikembangkan ke dalam sebuah media pembelajaran dengan berdasarkan
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan sumber belajar yang digunakan.

Tahap berikutnya adalah perancangan produk yang diawali dengan merancang kerangka dari
media yang dikembangkan dengan menggunakan storyboard. Perancangan meliputi desain tampilan,
pewarnaan, isi setiap halaman slide, dan menentukan komponen apa saja yang dibutuhkan dalam
tahap realisasi media. Peneliti kemudian menyusun instrumen penelitian yang berupa lembar validasi
dan angket respon siswa. Lembar validasi merupakan alat pengumpulan data yang digunakan dalam
proses validasi, yang dimana pada proses ini media dikembangkan akan dinilai kevalidannya oleh tim
ahli. Adapun angket untuk siswa bertujuan mengetahui respon terhadap media video interaktif
berbasis Tik Tok yang telah dikembangkan.

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan di mana pada tahap ini peneliti merealisasikan
produk sesuai hasil rancangan. Produk media yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh para
validator ahli yang terdiri dari validator ahli materi, dan ahli media. Sebelum produk dinilai oleh para
validator, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan validasi instrumen penilaian validator ahli dan
angket respon siswa. Setelah produk divalidasi, selanjutnya dilakukan revisi produk sesuai catatan dan
saran dari para validator. Produk yang telah melalui proses revisi kemudian diuji coba kepada 18
orang siswa kelas X MAN Palopo.

Tahap keempat dalam model pengembbangan ini adalah tahap penerapan atau implementation.
Peneliti menguji cobakan media video interaktif berbasis Tik Tok pada materi at-tahiyyat wa at-ta'aruf
(salam dan perkenalan) kepada siswa kelas X MAN Palopo. Sebelum penerapan media, peneliti
terlebih dahulu memberikan pre-test kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal mereka
terhadap materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, peneliti menjelaskan petunjuk dan arahan
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mengenai cara akses video interaktif di platform TikTok. Video tersebut diputar menggunakan
perangkat handphone, dan siswa diminta mengisi angket penilaian terhadap media yang digunakan.

Tahap terakhir adalah evaluation (evaluasi), pada tahap ini dilakukan dua bentuk evaluasi yaitu
evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahapan berupa revisi dan
perbaikan pada setiap tahapan, revisi tersebut dilakukan sebagai pertimbangan dalam memperbaiki
dan menyempurnakan media yang telah dikembangkan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada
akhir proses pengembangan untuk mengetahui efektifitas serta kualitas produk yang dihasilkan, yang
diukur melalui pemberian post-test kepada siswa.

1. Kevalidan Produk yang Dikembangkan

Hasil uji validasi oleh ahli materi menunjukkan persentase sebesar 92%, yang termasuk dalam
kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut, produk dinyatakan tidak memerlukan revisi
menyeluruh, dan hanya perlu memperhatikan aspek ketahanan produk agar tetap relevan digunakan
dalam jangka panjang. Sementara itu, hasil validasi oleh ahli media memperoleh nilai sebesar 83%,
yang juga tergolong dalam kategori sangat valid. Catatan dari validator menekankan pada pemilihan
kosakata yang bersumber dari buku pelajaran serta verifikasi mendalam terhadap setiap kata yang
dimasukkan ke dalam konten TikTok. Setelah melewati proses validasi tersebut, bahan ajar
disempurnakan kembali sesuai dengan masukan dan saran dari para validator sebelum digunakan
dalam tahap selanjutnya.

2. Respon Uji Praktikalitas

Setelah tahap revisi produk rampung, peneliti melakukan uji praktikalitas dengan melibatkan 18
siswa kelas MAN Paopo. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa angket respons siswa
untuk mengevaluasi pengalaman mereka selama menggunakan media berbasis Tik Tok dalam
pembelajaran. Berdasarkan analisis data, diperoleh skor praktikalitas dari praktisi ahli (guru) sebesar
94%, sedangkan hasil angket respons siswa mencapai rata-rata 87,8%. Kedua capaian tersebut
menempatkan media ini dalam kategori "Sangat Praktis". Hasil ini mencerminkan adanya respons
positif dari siswa, sehingga media TikTok tersebut dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN Palopo. Meskipun meraih skor tinggi, nilai dari praktisi
ahli belum mencapai angka maksimal terdapat masukan krusial terkait penambahan jumlah video
pembelajaran agar cakupan materi lebih luas dan mendalam. Di sisi lain, skor dari siswa sedikit lebih
rendah karena beberapa di antaranya masih memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan fitur-fitur
media, ditambah dengan keterbatasan durasi pembelajaran saat penayangan video berlangsung.

3. Hasil Uji Efektifitas

Tahap uji efektivitas dilaksanakan pada 18 siswa kelas X MAN Palopo guna mengukur dampak
penggunaan media berbasis Tik Tok terhadap hasil belajar. Peneliti menerapkan instrumen berupa
soal pre-test sebelum penggunaan media dan post-test setelah intervensi media dilakukan dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan rumus Gain, diperoleh rata-rata N-Gain Score
sebesar 0,88. Skor tersebut masuk dalam kategori tinggi karena melampaui ambang batas 0,7. Selain
itu, perolehan N-Gain Score (%) mencapai 83%, yang secara interpretatif tergolong dalam kategori
efektif. Temuan ini membuktikan adanya peningkatan kompetensi siswa yang signifikan setelah
memanfaatkan media Tik Tok, sehingga dapat disimpulkan bahwa inovasi bahan ajar ini sangat layak
dan efektif untuk diimplementasikan pada pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN Palopo.

Walaupun menunjukkan hasil yang memuaskan, nilai efektivitas ini belum mencapai angka
sempurna. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis, di antaranya variasi tingkat
pemahaman awal tiap individu serta durasi tatap muka yang terbatas, sehingga eksplorasi terhadap
konten video pembelajaran belum berjalan secara maksimal bagi seluruh siswa.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan mengenai
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis TikTok Pada Materi At-Tahiyyat Wa At-Ta’aruf Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X MAN Palopo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Tik Tok Pada Materi At-Tahiyyat Wa At-Ta’aruf dilakukan
dengan metode Research and Development (R&D) dan diterapkan dengan menggunakan model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Tahap selanjutnya
yakni bahan ajar dirancang dan disusun dengan menggunakan aplikasi Canva dan Capcut
disesuaikan dengan materi dan kebutuhan siswa. Setelah proses perancangan selesai, maka
dilanjutkan ke tahap pengembangan yaitu tahap realisasi produk. dengan dipublikasikan melalui
platform TikTok sehingga mudah diakses oleh siswa kapan dan dimana saja. Pada tahap ini
dilakukan validasi produk oleh para validator ahli, revisi produk, uji coba untuk mengetahui respon
siswa terhadap media yang dikembangkan dan uji kelayakan atau efektifitas media pembelajaran
kartu bergambar dalam proses pembelajaran. Tahap terakhir adalah tahap penyebaran di mana
produk disebarkan secara langsung kepada guru bahasa Arab dan siswa kelas X MAN Palopo.

2. Validasi produk yang diperoleh dari penilaian para validator ahli menunjukkan hasil yaitu: 1)
validasi ahli materi memperoleh skor 83 % dengan kategori sangat valid; 2) validasi ahli media
memperoleh skor 92% dengan kategori sangat valid; 3) dan hasil praktikalitas oleh guru mata
pelajaran memperoleh skor 94% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil uji validasi
produk oleh wvalidator ahli menunjukkan bahwa media kartu bergambar sangat valid untuk
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab. Media yang dikembangkan juga dikategorikan
sebagai media yang sangat praktis berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap kepraktisan
media yang menunjukkan skor sebesar 87,8% dengan kategori sangat praktis. Media yang
dikembangkan juga dikategorikan sebagai media yang efektif berdasarkan hasil jawaban pre dan
post tes siswa diperoleh rata-rata N-Gain skor (%) yaitu 87,8 % yang mana skor ini tergolong
dalam kategori efektif. Berdasarkan 3 tahapan yang telah dilakukan yaitu valid, praktis dan efektif
pengembangan media pembelajaran kartu bergambar dapat dinyatakan layak karena telah
mencakup 3 tahapan tersebut.
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